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Pengantar

Kegiatan penelitian tanaman pangan telah memberi kontribusi yang cukup besar
dalam pembangunan pertanian. Hal itu, antara lain tercermin dari berkembang dan
diterapkannya teknologi yang dihasilkan yang mampu meningkatkan produksi dan
pendapatan petani. Teknologi varietas unggul, misalnya, telah dikenal dan diadopsi oleh
petani secara luas. Berbagai teknologi lainnya pun, seperti pengendalian hama/penyakit,
sistem usahatani, dan penanganan pra- dan pascapanen tanaman pangan telah diterapkan
pula oleh sebagian petani di pedesaan.

Sejalan dengan perkembangan pembangunan di segala bidang, akhir-akhir ini
muncul berbagai isu yang menuntut perubahan orientasi penelitian. Isu sistem produksi
terlanjutkan, misalnya, perlu dijadikan acuan dalam menentukan arah penelitian dalam
PJP II mengingat isu ini berkaitan erat dengan pelestarian lingkungan yang telah menjadi
komitmen internasional. Isu ini perlu pula dipadukan dengan upaya pencapaian dan
pelestarian swasembada pangan, peningkatan pendapatan petani dan pengembangan
agribisnis untuk mengentaskan kemiskinan.

Guna mengevaluasi kinerja penelitian dalam kurun waktu lima tahun terakhir yang
dikaitkan dengan reorientasi arah dan program penelitian dalam memasuki PJP II,
Puslitbang Tanaman Pangan menyelenggarakan Simposium Penelitian Tanaman Pangan
IIT, 23-25 Agustus 1993, di Jakarta dan Bogor. Simposium ini dihadiri oleh sekitar 400
peserta dari berbagai institusi lingkup Departemen Pertanian, BPPT, Bulog, perguruan
tinggi, swasta, Pusat Penelitian Padi Internasional (IRRI), dan institusi terkait lainnya.

Buku 3 Prosiding Simposium Penelitian Tanaman Pangan III ini memuat sejumlah
makalah hasil penelitian padi yang mencakup aspek pemupukan, sistem usahatani,
mekanisasi, pascapanen, dan sosial-ekonomi. Selain untuk dapat dijadikan acuan dalam
penyusunan program penelitian, prosiding ini diharapkan dapat pula memberi kontribusi
terhadap pembangunan pertanian, khususnya tanaman pangan, serta menambah
khazanah ilmu pengetahuan dan teknologi.

Mei 1995

Kepala Pusat
Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Pangan,

Dr. Achmad M. Fagi
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Pengelolaan Lahan Sawah Bukaan Baru
untuk Budi Daya Padi

Burbey dan Agusli Taher

Balai Penelitian Tanaman Pangan Sukarami

ABSTRAK

Pencetakan sawah baru sebagian besar dilakukan di lahan kering yang
umumnya didominasi oleh tanah mineral masam seperti Ultisol dan Oksisol.
Pemanfaatan lahan ini untuk sawah menyebabkan meningkatnya ketersediaan
besi yang setelah melampaui batas tertentu menimbulkan keracunan pada
tanaman padi. Keracunan ini di samping disebabkan oleh tingginya tingkat
ketersediaan besi, juga dirangsang oleh kekahatan unsur hara seperti P, K,
Ca, Mg, dan Zn. Keracunan besi menyebabkan terbatasnya pertumbuhan
vegetatif dan generatif tanaman dan menurunkan hasil 25-50 %. Pengelolaan
lahan sawah bukaan baru dapat dilakukan dengan pemakaian varietas toleran
keracunan besi, pemberian bahan organik, pemupukan P dan K lebih tinggi,
pemupukan kalium dengan 2 atau 3 kali pemberian pada 0, 30 dan 60 hst,
dan pengaturan sistem drainase yaitu mengeringkan lahan selama 1 minggu
dengan interval 1 atau 2 minggu setelah tanam, serta pengolahan tanah yang
intensif dan pengompakan tanah.

PENDAHULUAN

Empat sasaran yang ingin dicapai pemerintah dalam usaha pencetakan sawah baru
adalah: 1) pemerataan penduduk dari daerah yang berpenduduk padat ke daerah yang
berpenduduk jarang melalui program transmigrasi, 2) mempercepat pertumbuhan daerah
baru, terutama di luar pulau Jawa, 3) meningkatkan produksi padi dan pelestarian
swasembada pangan, serta 4) antisipasi terhadap penciutan lahan sawah produktif di
pulau Jawa. Sasaran ini sangat tergantung kepada keberhasilan dalam mengelola lahan
sawah bukaan baru, terutama di awal pencetakan sawah.

Pencetakan sawah sebagian besar dilakukan pada lahan kering yang umumnya
didominasi oleh tanah mineral masam seperti Ultisol dan Oksisol. Tanah ini bereaksi
masam dengan kandungan bahan organik dan unsur hara rendah, sehingga produktivitas
tanah sangat rendah (Hakim dan Soepardi 1982). Di samping itu, penggenangan dalam
pengolahan tanah akan menyebabkan meningkatnya ketersediaan Fe“" di tanah yang
pada batas tertentu dapat meracuni tanaman (Ponnamperuma 1977 dan De Datta 1981).
Keracunan besi dan rendahnya kadar bahan organik dan unsur hara tanah terutama pada
awal pencetakan sawah menyebabkan rendahnya hasil. Rendah hasil dan mahalnya harga
pupuk, menyebabkan empat sasaran dalam usaha pencetakan sawah agak sulit dicapai.
Dalam makalah ini dikemukakan kendala dan upaya pengelolaan lahan sawah bukaan
baru untuk budi daya padi, khususnya lahan mineral masam.
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KENDALA LAHAN SAWAH BUKAAN BARU

Kendala utama yang ditemukan pada sawah bukaan baru adalah keracunan besi
pada tanaman padi. Keracunan ini dlsebabkan oleh tingginya tingkat ketersediaan besi
setelah penggenangan. Kadar besi (Fe’™) meningkat menjadi lebih dari 600 ppm
beberapa minggu setelah penggenangan (Ponnamperuma 1977 dan Zaini ef al. 1987).
Pada kondisi ini, kadar Fe dalam tanaman telah melebihi 300 ppm yang merupakan batas
kritis keracunan besi (Mengel dan Kirkby 1982).

Tanaman yang menyerap besi (ion fero) dalam jumlah yang berlebihan akan
memperlihatkan gejala keracunan yang ditandai dengan timbulnya bercak-bercak merah
coklat pada ujung daun, dimulai dari daun yang paling tua. Gejala keracunan dapat
terjadi, baik pada fase vegetatif maupun fase generatif. Pada awal gejala, daun tanaman
padi menjadi kuning kemerahan, dan pada tingkat yang lebih berat tanaman menjadi
kering dan akar berwarna merah kecoklatan. Keracunan besi menyebabkan pertumbuhan
tanaman terhambat, kerdil, dan pembentukan anakan terbatas akibat terbatasnya per-
kembangan akar.

Peningkatan kadar besi di atas batas toleransi tanaman menyebabkan pula ter-
hambatnya penyerapan P dan K (Makarim, er al. 1989). Rendahnya kadar K tanaman
mempengaruhi kerentanan tanaman terhadap penyakit, sehingga tanaman banyak ter-
serang bercak coklat, seperti umumnya terlihat pada padi yang mengalami keracunan
besi.

Di samping tingginya kelarutan besi, kekahatan berbagai unsur hara juga me-
ningkatkan tingkat keracunan besi. Pada beberapa lokasi yang mengalami keracunan
besi di Sumatera tingkat ketersediaan P, K, Ca, dan Mg dalam tanah rendah (Burbey et
al. 1990). Keracunan besi di daerah tersebut disebabkan oleh tekanan berbagai unsur
hara (stres hara ganda). Menurut Ottow, er al. (1982) dan Benckiser ef al. (1982)
keracunan besi pada tanaman padi di Asia Tenggara dan Afrika terjadi karena stres hara
ganda. Terjadinya stres hara ganda sehingga tanaman kahat hara P, K, Ca, Mg, dan Zn
menyebabkan besi secara langsung terserap oleh tanaman.

PENGELOLAAN LAHAN

Penggunaan Varietas Toleran

Penggunaan varietas toleran terhadap keracunan besi merupakan usaha pengen-
dalian yang paling murah dan mudah untuk dilaksanakan. Namun varietas yang toleran
terhadap keracunan besi masih sedikit, dan beberapa varietas tersebut tidak tahan
terhadap hama dan penyakit utama padi.

Hasil pengujian beberapa galur padi toleran keracunan besi di Sitiung V, Sumatera
Barat diperoleh 3 galur (IR47250, B6327d, dan B7110) dengan hasil 4-5,5 t/ha
dibandingkan varietas IR 70 dan Cisokan dengan hasil berturut-turut sebesar 1,3 dan
1,8 tha (Tabel 1). Ketiga galur ini, pada MT 1993/94 diuji adaptasinya di beberapa
lokasi di Sumatera. Diharapkan satu dari ketiga galur ini dapat dilepas menjadi varietas
pada tahun mendatang.
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Tabel 1. Tanggap hasil galur/varietas padi toleran keracunan
besi. Sitiung V, MK 1992.

Takaran N-P-K
Galur/varietas Rata-rata’
90-45-30 90-60-60

kg/ha kg/ha
IR47250-B-B-B-25-B-B 5,04 5,88 546a
B6327d-Mr-10-Sm-2-3-3 6,81 4,70 4,76 a
B7110-1d-Mr-2 3,97 3,90 394b
IR70 1,07 1,42 1.25¢
Cisokan 1,85 1,79 1,82¢
Rata-rata’ 335a 394a

! Angka selajur atau sebaris diikuti huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 5 % uji berganda Duncan.
Sumber: Azis dan Nasril (1993)

Tabel 2. Hasil, umur dan tingkat ketahanan beberapa varietas
padi terhadap keracunan besi. Batumarta, MH1989/90.

Varietas Hasil Umur Keracunan
(t/ha) (hari) Besi
Kapuas 3,9 130 Ringan
Batang Ombilin 3,3 125 Ringan
Krueng Aceh 332 125 Ringan
Musi 2,5 132 Ringan
IR64 0.0 - Berat

Sumber: Sutriadi er al. (1990).

Penelitian lain di Batumarta, Sumatera Selatan, menunjukkan bahwa IR64 tidak
tahan terhadap keracunan besi, sedangkan Kapuas, Batang Ombilin, Krueng Aceh, dan
Musi cukup toleran terhadap keracunan besi (Tabel 2).

Pemberian Pupuk Organik dan Pengapuran

Upaya peningkatan produktivitas lahan dan pengendalian keracunan besi me-
merlukan pemberian bahan organik. Pupuk organik mengandung unsur hara, baik
makro maupun mikro, yang akan berpengaruh terhadap tingkat ketersediaan besi.
Menurut Syarifuddin (1990) dan Ahmad (1990) pemberian bahan organik menyebabkan
terjadinya pengikatan besi oleh senyawa-senyawa organik membentuk ikatan organik
(organometallo-compound), sehingga tingkat ketersediaan besi berkurang. Berkurang-
nya ketersediaan besi ini akan mengurangi penyerapan besi oleh tanaman.

Pemberian 5 t/ha pupuk kandang, di samping pemupukan NPK, pada lahan
keracunan besi Bangkinang (Riau) dapat meningkatkan hasil 17% (730 kg gabah) lebih
tinggi dibandingkan dengan hanya pemberian pupuk NPK (Tabel 3). Menurut
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Syarifuddin (1990) jika persediaan pupuk organik cukup banyak maka sebaiknya
pemberian dilakukan sebanyak mungkin, terutama pada lokasi-lokasi yang menunjukkan
gejala keracunan besi.

Di samping pemberian bahan organik, pengapuran juga berpengaruh positif
terhadap pengendalian keracunan besi dan peningkatan hasil. Pengapuran ditujukan
bukan untuk meningkatkan pH tanah, melainkan untuk meningkatkan ketersediaan Ca
dalam tanah yang pada umumnya rendah. Menurut Syarifuddin (1990) pemberian kapur
(Ca) juga dapat meningkatkan aktifitas jasat renik dalam merombak bahan organik,
sehingga pengikatan besi oleh bahan organik meningkat. Pemberian 1 t/ha kapur di
samping pemupukan NPK dapat meningkatkan hasil 22% (940 kg gabah) lebih tinggi
dibandingkan dengan pemupukan NPK saja (Tabel 3).

Pemberian pupuk kandang sampai 20 t/ha pada lahan bukaan baru Sitiung V,
Sumatera Barat, masih dapat meningkatkan hasil (Tabel 4). Pemberian pupuk organik
yang tinggi ini masih memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil pada
tahun-tahun berikutnya.

Tabel 3. Pengaruh pemupukan NPK, kapur dan pupuk
kandang terhadap hasil padi sawah di lahan
keracunan besi Bangkinang, Riau.

Perlakuan Hasil (u’ha)[
Kontrol 2,36
NPK 4,22
NPK + 1 t kapur 5.16
NPK + 5 t pupuk kandang 4.95

! Rata-rata dari empat percobaan.
Sumber: Burbey et al. (1990).

Tabel 4. Pengaruh pemberian pupuk kandang terhadap
hasil padi sawah bukaan baru, Sitiung V, MK
1992,

Takaran pupuk kandang' ; Hasil
(t/ha) (t/ha)

0
5
10
15
20

W b

1
6
A
D
9

]

: Pupuk kandang yang digunakan adalah kotoran sapi.
Sumber: Burbey ef al. (1993)
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Pemupukan

Pemupukan, khususnya P dan K, merupakan keharusan dalam usaha peningkatan
hasil dan pengendalian keracunan besi pada sawah bukaan baru. Sebagian besar lahan
yang mengalami keracunan besi berkadar P dan K rendah. Evaluasi terhadap status hara
tanaman padi sawah yang mengalami keracunan besi pada 18 lokasi di Sumatera, Jawa,
dan Kalimantan, menunjukkan bahwa sekitar 80% tanaman kahat kalium, dan ditemukan
Juga tanaman kahat P, Ca, dan Mg (Ismunadji 1990).

Hasil penelitian pemupukan di lahan sawah keracunan besi di Tamanbogo,
Lampung, MH 1987/88 menunjukkan bahwa pemberian N hanya mampu memberikan
hasil sebesar 0,6 t/ha dan pemupukan Ndan P memberikan hasil sebesar 0,4 t/ha,
sedangkan dengan pemupukan N dan K hasil mencapai 1,6 t/ha (Tabel 5). Ini menunjuk-
kan pentingnya pemupukan K pada lahan sawah keracunan besi. Penambahan P di
samping K (NPK) serta peningkatan pupuk P dari 90 menjadi 135 kg P20s/ha (NP2K)
meningkatkan hasil menjadi 1,7 dan 2.0 ton gabah/ha. Di samping pemupukan NPK,
pemberian Zn juga mampu meningkatkan hasil. Pencelupan akar bibit saat tanam dengan
larutan 2% ZnO dapat meningkatkan hasil menjadi 2,2 t/ha dan dengan pemupukan P
tinggi (135 kg P20s/ha) hasil yang diperoleh mencapai 2,8 t/ha. Gambaran hasil yang
sama juga terlihat pada penelitian MK 1988.

Tanggap beberapa varietas terhadap pemupukan di lahan yang sama (Tabel 6)
menunjukkan pula bahwa varietas IR64 yang peka terhadap keracunan besi tidak dapat
menghasilkan gabah secara optimal, kecuali dengan pemupukan P dan K yang tinggi
(135 kg P20s dan 120 kg K20/ha) yang dapat menghasilkan gabah sebesar 2,5 t/ha.
Sedangkan dengan pemupukan N dan dengan pemupukan P dan K rendah (90 kg P20s
dan 60 kg K20O/ha) hasil yang dicapai hanya sebesar 63 dan 170 kg/ha. Sebaliknya dengan
varietas Kapuas, Batang Ombilin, dan Cisanggarung yang tergolong toleran terhadap
keracunan besi dengan pemupukan P rendah hasil yang diperoleh berturut-turut men-
capai 3.8, 3,7 dan 3,8 t/ha. Pada takaran P dan K tinggi hasil yang diperoleh mencapai
4.5, 3,9 dan 4,3 t/ha.

Tabel 5. Pengaruh pemupukan terhadap hasil padi IR64 pada lahan sawah
keracunan besi di Tamanboge, Lampung.

Hasil (t/ha)
P.*:rml;:n.lkaml
MH 1987/88 MK 1988

N 0.6 0.7
NPy 0,4 0,7
NK 1.6 0.7
NPIK 1.8 1.8
NP2K 2,0 24
NP1Zn 2:2 2.4
NP2KZn 2.8 2.7

! Takaran pupuk per hektar; N=90 kg N; P| = 90 kg P20s; P2 = 135 kg P20s;
K =60 kg K20: Zn=pencelupan akar tanaman pada 2% ZnO saat tanam.
Sumber: Ismunadji and Ardjasa (1990).
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Dengan pemberian kapur pada takaran P dan K rendah tanpa pemberian N, varietas
Cisanggarung memberikan hasil 0,6 t/ha lebih tinggi dibandingkan dengan pemberian
N dengan takaran P dan K yang sama. Sedangkan pada varietas Kapuas peningkatan
hasil hanya sebesar 0,1 t/ha dan cenderung menurun dengan varietas Batang Ombilin.
Ini menunjukkan bahwa pemberian kapur 1 t/ha memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan pemberian 90 kg N/ha pada takaran P dan K yang sama.

Penelitian pada lahan sawah bukaan baru Sitiung I, Sumatera Barat, menunjukkan
pula peningkatan takaran K dari 60 menjadi 90 kg K20/ha dan peningkatan takaran P
dari 90 menjadi 135 kg P20s/ha, meningkatkan hasil masing-masing 0,6 dan 0,9 t gabah
lebih tinggi dibandingkan dengan pemupukan 90 kg N-90 kg P205-60 kg K20.
Peningkatan takaran P dan K menjadi 135 kg P20s dan 90 kg K20/ha hasil yang diperoleh
1,3 t lebih tinggi. Tanpa pemupukan, hasil yang dicapai hanya 1,5 t/ha (Tabel 7).

Pada sawah bukaan baru Cermin Alam (Jambi) dan Selumah (Bengkulu Selatan)
juga terlihat peningkatan takaran P dan K dari 45 dan 30 menjadi 90 dan 60 serta 180
dan 120 kg P20s dan K20/ha meningkatkan hasil berturut-turut 0,9 dan 1,2 t/ha lebih
tinggi (Tabel 8).

Tabel 6. Pengaruh pemupukan NPK dan kapur terhadap hasil
empat varietas padi pada lahan sawah keracunan besi.
Tamanbogo, MH 1987/88.

Varietas Pemupukan' Hasil (/ha)
Kapuas N 1.4
Batang Ombilin N 1,7
Cisanggarung N 1.2
IR 64 N 0,1
Kapuas NPiK) 3.8
Batang Ombilin NPIK) 3
Cisanggarung NPiKi 3,8
IR 64 NPiK, 1,7
Kapuas NP2K3 45
Batang Ombilin NP2K2 39
Cisanggarung NP2K; 4,3
IR 64 NP:K; 2,5
Kapuas PiKiCa 3,9
Batang Ombilin PiKiCa 3.8
Cisanggarung PiK Ca 4.4
IR 64 PiKiCa 0,4

" Takaran pupuk per hektar: N= 90 kg N; P; = 90 kg P2Os;
Py = 135 kg P20s; K = 60 kg K20; K2 = 120 kg K20 dan
Ca = It kapur giling.

Sumber: Ismunadji (1990).
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Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa lahan sawah bukaan baru atau
lahan yang mengalami keracunan besi, memerlukan takaran pemupukan P dan K lebih
tinggi dibandingkan dengan lahan sawah yang tidak mengalami keracunan besi. Pem-
berian 135 kg P20s dan 90 kg K20/ha serta pemberian 90 kg N dapat disarankan pada
lahan sawah bukaan baru atau lahan sawah yang mengalami keracunan besi. Selain
pemupukan NPK, pencelupan akar bibit saat tanam dengan larutan 2% ZnO juga dapat
disarankan.

Intensitas pemberian pupuk kalium juga dapat meningkatkan hasil. Terbukti jika
kalium diberikan dua kali pada saat tanam dan 30 hst dengan takaran masing-masing
setengah bagian meningkatkan hasil 0,6 t/ha. Sedangkan jika diberikan tiga kali, pada
saat tanam, 30 dan 60 hst dengan masing-masing sepertiga bagian meningkatkan hasil
1 t/ha. Hasil tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan cara satu kali pemberian
(semuanya) saat tanam (Tabel 9). Meningkatnya hasil oleh pemberian kalium yang
bertingkat ini disebabkan oleh cukup tersedianya kalium bagi tanaman pada setiap fase
pertumbuhannya.

Tabel 7. Pengaruh pemupukan NPK terhadap hasil padi sawah di
lahan bukaan baru. Sitiung I, MH 1986/87.

Pemupukan (kg/ha)

Hasil (t/ha)
N P20s K20
0 0 0 1,52
90 90 60 345
90 90 20 4,05
90 135 60 4,35
90 135 90 4,60

Sumber: Burbey et al. (1990)

Tabel 8. Pengaruh pemupukan NPK terhadap hasil padi IR42 pada sawah
bukaan baru. Cermin Alam (Jambi) dan Tais (Bengkulu Selatan) MH

1990/91.
Pemupukan (kg/ha) Hasil (t/ha)
N P20s K20 Jambi Bengkulu  Rata-rata
90 45 30 3,0 3,6 3.2
90 20 60 39 42 4,1
90 180 120 4.0 48 44

Sumber: Burbey dan Afrizal (1992)
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Pengairan Terputus-putus (Intermitten Drainage)

Pengaturan sistem pengairan (basah-kering) selama pertumbuhan padi juga dapat
mengurangi pengaruh keracunan besi dan meningkatkan hasil pada lahan sawah bukaan
baru. Pengeringan yang dilakukan dengan interval 1 dan 2 minggu selama pertumbuhan
tanaman dapat meningkatkan hasil sekitar 1 ton lebih tinggi dibandingkan tanpa pe-
ngeringan (Tabel 103. Baiknya pertumbuhan tanaman disebabkan karena dalam kondisi
kering, ion fero (Fe* ™), yang dapat diserap tanaman berubah menjadi ion feri (Fe’ i)
yang tidak diserap tanaman (Ponnamperuma 1977 dan Ismunadji dan Roechan 1988).

Pengelolaan Lahan

Intensitas pengolahan tanah dan pengompakan tanah sebelum tanam juga ber-
pengaruh positif terhadap peningkatan hasil pada lahan sawah bukaan baru. Pengolahan
tanah sebanyak tiga kali dapat meningkatkan hasil 0,8 t gabah lebih tinggi dibandingkan
dengan pengolahan tanah satu kali (Tabel 11). Sedangkan pengompakan tanah 1 dan 2
kali meningkatkan hasil berturut-turut 0,5 dan 0,8 t lebih tinggi dibandingkan tanpa
pengompakan tanah (Tabel 12).

Tabel 9.  Pengaruh intensitas pemupukan kalium terhadap hasil
padi sawah bukaan baru. Sitiung V, MK 1992.

Intensitas pemberian kalium” Hasil (t/ha)
Kalium 1 kali (saat tanam) 2.5
Kalium 2 kali (saat tanam dan 30 hst) 3.1
Kalium 3 kali (saat tanam, 30 hst dan 60 hst) 35

" Pemupukan 90 kg N 90 kg P20s 60 kg K20/ha.
Sumber: Burbey er al. (1993).

Tabel 10. Pengaruh drainase terputus-putus terhadap hasil padi
sawah. Sitiung I, MH 1985/86.

Sistem drainase Hasil (t/ha)
Tergenang terus menerus 232
Pengeringan 1 minggu, interval 1 minggu 3,40
Pengeringan | minggu, interval 2 minggu 3,28

Sumber: Burbey ef al. (1990)

Tabel 11. Pengaruh pengolahan tanah terhadap hasil padi sawah
bukaan baru. Selumah (Bengkulu) MH. 1991/92.

Pengolahan tanah Hasil (t/ha)
Pengolahan | kali 3.8
Pengolahan 2 kali 4.2
Pengolahan 3 kali 4.6

Sumber: Burbey dan Afrizal (1992)
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Tabel 12. Pengaruh pengompakan tanah terhadap hasil padi sawah
bukaan baru. Cermin Alam (Jambi) MH 1991/92.

Pengompakan tanah” Hasil (t/ha)
Tanpa pengompakan 3.3
Pengompakan 1 kali 3,8
Pengompakan 2 kali 4.1

g Pengompakan dilakukan dengan pemampatan permukaan tanah
dengan gilingan balang kelapa dengan bobot 40 kg.
Sumber: Burbey dan Afrizal (1992)

Intensifnya pengolahan tanah menyebabkan tercucinya larutan besi, dan mantapnya
struktur tanah dengan pengompakan menyebabkan berkurangnya kehilangan pupuk oleh
pencucian sehingga dapat meningkatkan hasil tanaman.

KESIMPULAN

Rendahnya produktivitas tanah akibat keracunan besi serta rendahnya kandungan
bahan organik serta unsur hara lainnya seperti P, K, Ca, Mg, dan Zn, menyebabkan
berkurangnya hasil padi. Kegagalan panen akibat keracunan ini akan dialami petani
sampai 5 dan bahkan 10 tahun setelah pencetakan sawah.

Usaha yang dapat ditempuh guna meningkatkan produktivitas tanah dan hasil padi
sawah pada lahan bukaan baru adalah dengan pemakaian varietas toleran, pemberian
pupuk organik dan kapur, pemupukan P dan K relatif tinggi, pemupukan kalium dengan
2 dan 3 kali pemberian dengan takaran 1/2 dan 1/3 bagian dari takaran pupuk pada saat
tanam, 30 dan 60 hst serta pengendalian sistem drainase dengan pengairan terputus-putus
(basah-kering) serta pengolahan lahan secara intensif dan pengompakan tanah.
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